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BAB V
KESIMPULAN

Telah penulis kemukakan dalam bab sebelumnya bahwa antara pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi terdapat dan perbedaan dari penjelasan tentang zakat madu.

Penulis telah menemukan perbedaan pada kedua Imam bahwasanya Imam Syafi’I dalam qoul jadidnya berpendapat bahwa tidak ada zakat pada madu karena tidak ada hadits dan ijma’ tentang zakat madu, dengan demikian madu tidak wajib dizakati sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Al-Muhadzdzab fi al-Fiqhi Imam Syafi’I bahwa tidak wajib mengeluarkan zakat madu karena bukan makanan pokok, maka tidak wajib mengeluarkan sepersepuluh seperti halnya telur. Selain itu, Imam Syafi’I dalam qoul qodimnya sesuai pernyataannya yang terdapat dalam kitab Al-Muhadzab Fi Al-fiqhi Imam Syafi’I mewajibkan zakat madu.
Di samping alasan tersebut, Imam Syafi’i juga mempunyai alasan berupa dalil–dalil naqli yaitu beberapa Hadits Nabi seperti yang dijabarkan oleh Imam Syafi’i dari Malik, dan ia dari Abdullah bin abu Bakar yang mengatakan  Telah datang surat dari Umar bin Abdul Aziz kepada ayahku yang artinya tidak diperbolehkan mengambil zakat dari kuda dan madu.
Sedangkan menurut Imam Hanafi zakat madu wajib dikeluarkan karena berdasarkan dalil Keumuman nash yang tidak membeda-bedakan harta, seperti firman Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagai dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian  apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu”
 kewajiban ini ketika berasal dari tanah usriy sedangkan zakat yang wajib dikeluarkan yaitu seper sepuluh karena Diqiyaskan dengan kewajiban zakat pada tanaman dan buah-buahan, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an yang artinya sebagai berikut. “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu” (QS Al-Baqarah [2] : 267). Banyak hadits yang menunjukkan wajibnya zakat madu, meski dinilai lemah, tetapi saling menguatkan, di antaranya: Nabi SAW bersabda, “sesungguhnya Nabi mengambil zakat madu sebesar sepersepuluh.” (HR Ibnu Majah dan daruquthni).

Imam Abu Hanifah dalam menggunakan istinbat  hukum tentang madu yang wajib ditunaikan zakatnya menggunakan metode qiyas,  di dalam metode qiyasnya ini Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa zakat madu dianalogikan dengan hasil tanaman dan buah-buahan. Setiap penghasilan yang diperoleh dari bumi, dinilai sama dengan penghasilan yang diperoleh dari lebah, karena madu yang terbentuk dari intisari tanaman dan buah-buahan yang terus menerus ditimbun itu wajib dikeluarkan zakatnya, seperti halnya biji-bijian dan kurma, karena beban tanggungjawab di dalamnya tidak berbeda daripada beban tanggung jawab yang terdapat di dalam tanaman dan buah-buahan.

Mengenai zakat madu, Imam Abu Hanifah juga menggunakan metode qiyas, bahwa nisab madu itu disamakan  dengan hasil pertanian, sebab hasilnya bersifat musiman (tiap panen), jadi tidak dapat dipastikan dalam satu tahun. Pada hasil panennya, baik madu itu sedikit maupun banyak, menurut Imam Abu Hanifah zakatnya adalah tetap sepersepuluh, berdasarkan pada biji-bijian  dan buah-buahan.

Imam al-Syafi‟i memiliki argumen yang beda dengan Imam Hanafi. Beliau berpendapat bahwa madu adalah jenis harta yang tidak dapat dijadikan sebagai objek zakat dan ia lebih setuju agar tidak dipungut dari zakat madu, karena mengenai barang-barang yang dipungut zakatnya harus ada keterangan-keterangan yang kuat baik berupa sunnah maupun atsar.

Dari Abu Sayarah Mut’i r.a, Nabi Saw bersabda, “saya bertanya kepada rosulullah bahwa saya mempunyai lebah.” Beliau bersabda “keluarkanlah sepersepuluh.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah).
Mengacu pada pendapat imam hanafi yang mewajibkan zakat pada madu maka untuk mengeluarkan zakatnya harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

	No
	Syarat
	Keterangan

	1
	Milik penuh
	Berada di bawah kontrol dan kekuasaan pemiliknya.

	2
	Mencapai Nishab
	Telah mencapai nishab tertentu


Sedangkan penjelasan mengenai ketentuan nishab zakat pada madu adalah sebagai berikut:

Nishab madu diqiyaskan dengan nishab tanaman, yaitu 5 wasaq. Satu wasaq adalah 60 sha’ dan 5 wasaq sama dengan 300 sha’. 

Satu sha’ adalah 2,176 kilogram sehingga nishab madu adalah 2,176 kilogram x 300 = 652,8 kilogram atau dibulatkan menjadi 653 kilogram

Nishab Zakat Madu

	Nama
	Nishab 
	Kadar Zakat
	Waktu Mengeluarkan Zakat
	Cara mengeluarkan zakat

	Madu 
	653 kg
	10 %
	Setelah panen
	Menghitung hasil madu.

Menguranginya dengan biaya beban produksi dan lain-lain.

Jika mencapai nishab, zakatnya di keluarkan sebesar 10 %


Contoh:

Hasil madu setelah di panen                   : 700 kilogram

Nilai biaya produksi                                : 47 kilogram

Hasil panen dikurangi biaya produksi     : 653 kilogram

Zakat 10% (10% x 653 kilogram= 65,3 kilogram).

Jika dalam liter maka diketahui massa jenis madu = 1,4 g / ml. Jika 100 ml madu beratnya sama dengan = 1.4 x 100 = 140 gram.
 Maka jika ingin mengetahui 653 kilogram maka hasilnya adalah:

653 kilogram = 653.000 gram

Q = Jumlah madu dalam liter

= 1,4 x Q = 653.000

Q = 653.000 : 1,4

Q =  466.428,57142857

Q = 466.429 ml

Q = 466,429 l

Jika zakatnya 10% dari madu maka zakatnya adalah 10% x 466,429 = 46,6429 l. Demi menghindari ketidakpastian maka dibulatkan menjadi 47 l.
Dari perbedaan antara pemikiran Imam Syafi’i dan Imam Hanafi mengenai kewajiban zakat madu, peneliti mengambil jalan tengah dengan mempertahankan pendapat/pemikiran qoul qodimnya Imam Syafi’i dan pemikiran Imam Hanafi yang mewajibkan zakat madu. Peneliti menyetujui atau mengambil pendapat tersebut dengan berdasarkan pada Kitab al-Hawi al-Kabir fi Fiqh Mazhab al-Imam al-Syafi’i yang disusun oleh Imam Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi  al-Bashri. Oleh karena itu, dari hasil penghitungan penulis zakat madu yang telah mencapai nishabnya adalah 65,3 kilogram atau ketika dalam ukuran liter zakatnya adala 47 liter madu yang harus dikeluarkan.
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